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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung potensi diri, kondisi 
sosial ekonomi orang tua, efikasi diri terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
melalui prestasi belajar. Populasi pada penelitian ini adalah 115 siswa kelas XII IPS SMA Islam 
Sudirman Ambarawa tahun 2017/2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional 
random sampling yang kemudian diperoleh sampel sebanyak 90 siswa. Metode pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumentasi dan angket. Metode analisis data yang digunakan adalah ana-
lisis deskriptif  dan analisis path. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi diri, kondisi sosial 
ekonomi orang tua dan efikasi diri berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil analisis jalur, prestasi belajar dapat memediasi 
pengaruh potensi diri, kondisi sosial ekonomi orang tua dan efikasi diri terhadap minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, namun prestasi belajar menunjukkan hasil partial mediation. Hasil 
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa potensi diri, kondisi sosial ekonomi orang tua dan efi-
kasi diri berpengaruh positif  dan signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi melalui prestasi belajar.

Abstract  
The objectives of  this research are to know the  direct and indirect influence of   Self  Potential, Parents’ Socio-
Economic Condition, and Self-Efficacy to the Interest of  Continuing to a Higher Education Through Student 
Achievement The population in this research is 115 students of  grade XII Social, Islam Sudirman Ambarawa 
High School academic year 2017/2018. The sampling technique used is the proportional random sampling, 
which then obtained a sample of  90 students. Method of  collecting data by using documentation and question-
naire. Data analysis method used is descriptive analysis and path analysis. The results of  the study showed that 
the self-potential, parents’ socio-economic conditions and self-efficacy have a positive and significant effect on 
the interest of  continuing education to a higher education. Based on the result of  path analysis and Sobel test, 
the learning achievement can mediate the influence of  self-potency, parents’ socio-economics condition and self-
efficacy toward the interest to continue education to a higher education, but the learning achievement showed the 
result of  partial mediation. Based on the results of  the study above, it can be concluded that the self-potential, 
parents’ socio-economic conditions and self-efficacy have a positive and significant impact on the interest of  
continuing education to a higher education through the learning achievement.
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tersebut dapat disimpulkan bahwa antusiasme 
lulusan sekolah menengah atas untuk melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi masih 
tergolong rendah.

Data statistik pendidikan di Jawa Ten-
gah menunjukkan bahwa selama periode ta-
hun 2014, 2015, 2016 bahwa angka partisipasi 
murni selalu mengalami peningkatan pada se-
mua jenjang pendidikan kecuali pada jenjang 
perguruan tinggi. Angka partisipasi murni 
adalah proporsi penduduk kelompok usia se-
kolah yang masih sekolah pada jenjang pendi-
dikan sesuai dengan usianya. Angka partisipa-
si murni pada jenjang perguruan tinggi pada 
tahun 2014 sebesar 17,86%, menurun pada ta-
hun 2015 sebesar 12,26 dan pada tahun 2016 
sebesar 12,99%.

Penelitian ini mengkaji minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi pada sis-
wa kelas XII IPS SMA Islam Sudirman Am-
barawa tahun 2017/2018. Berikut adalah data 
penelususan penelusuran alumni siswa SMA 
Islam Sudirman Ambarawa :

Berdasarkan Tabel 1.1 data alumni yang 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
menunjukkan bahwa dari tahun 2013/2014 
sampai tahun 2016/2017 belum mencapai 
Standar Pelayanan Minimal (SPM) dima-
na standar SPM untuk tingkatan SMA/MA 
adalah sebesar 25%, siswa yang melanjutkan 
ke perguruan tinggi pada tahun 2013 sebesar 
19%, pada tahun 2014 sebesar 18%, pada ta-
hun 2015 sebesar 19% dan pada tahun 2016 
sebesar 12%.  Data menunjukkan bahwa lulu-
san yang melanjutkan pendidikan ke perguru-
an tinggi masih kurang dari standar pelayanan 
minimal dan setiap tahunnya mengalami fluk-
tuasi dan menurun presentasenya.

pendahuluan

Pendidikan umum diselenggarakan se-
lain untuk mempersiapkan peserta didik men-
gikuti pendidikan tinggi, juga untuk memasuki 
lapangan kerja tetapi lebih dipersiapkan untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Pendidikan menengah kejuruan dise-
lenggarakan untuk memasuki lapangan kerja 
atau mengikuti pendidikan keprofesian pada 
tingkat yang lebih tinggi. 

UU No. 17 Tahun 2010 tentang Pen-
gelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 
sekolah menengah atas yang selanjutnya di-
singkat SMA, adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendidikan umum pada jenjang pendidikan 
menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, 
atau bentuk lain. Salah satu fungsi pendidikan 
menengah diantaranya adalah meningkat-
kan kesiapan fisik dan mental meningkatkan 
pengetahuan siswa untuk melanjutkan pen-
didikan pada jenjang yang lebih tinggi yaitu 
perguruan tinggi dan untuk mengembangkan 
diri sejalan dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi. SMA Islam tetap memiliki tujuan 
yang sama yaitu menyiapkan siswa untuk me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Data dari statistik pendidikan di Jawa 
Tengah pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 
penduduk usia 15 tahun ke atas yang ditamat-
kan menurut jenjang pendidikannya menun-
jukkan bahwa jumlah tamatan dari perguruan 
tinggi sebesar 6,60 % paling kecil presentase-
nya jika dibandingkan dengan jumlah tama-
tan dari sekolah dasar sebesar 38,69%, seko-
lah menengah pertama sebesar 12,85% dan 
sekolah menengah atas sebesar 20,55%. Data 

Tabel 1: Data Lulusan Siswa SMA Islam Sudirman Ambarawa tahun 2013/2014 -2016/2017

No Tahun Jumlah siswa
Jumlah yang mendaftar jalur 

SNMPTN

Jumlah keseluruhan melanjutkan 

ke perguruan tinggi

1 2013/2014 247 197 (79%) 48 (19%)

2 2014/2015 188 133 (70%) 35 (18%)

3 2015/2016 208 94 (45%) 40 (19%)

4 2016/2017 298 101 (33%) 62 (12%)

Sumber : BK SMA Islam Sudirman Ambarawa, 2018
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Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi. Faktor tersebut be-
rasal dari faktor internal maupun eksternal. 
Syah (2008:136) menyatakan bahwa faktor in-
ternal yang mempengaruhi minat adalah an-
tara lain pemusatan perhatian, keingintahuan, 
motivasi dan kebutuhan. Sedangkan faktor 
eksternal individu yang turut mempengaru-
hi minat seseorang adalah keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan sekitar (Dalyono, 
2005:59) secara garis besar faktor yang mem-
pengaruhi minat adalah kondisi sosial ekono-
mi orang tua.

Minat adalah ketertarikan seseorang 
akan sesuatu, apabila seseorang telah merasa 
tertarik tentunya akan menunjukkan sikap si-
kap bahwa dirinya benar-benar tertarik den-
gan objek yang diminati. Slameto (2010:180) 
menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa adanya yang meny-
uruh. Minat pada dasarnya adalah peneri-
maan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu diluar diri.

Minat siswa melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi akan memberikan kontribusi 
bagi peningkatan kualitas sumber daya ma-
nusia di suatu negara. Kualitas yang dimiliki 
oleh individu dapat mengubah wajah suatu 
negara karena mereka sebagai agen peruba-
han negaranya, maju tidaknya suatu negara 
dapat dilihat dari lulusannya dan kualitasnya. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mem-
pengaruhi minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi. Faktor tersebut berasal 
dari faktor internal maupun eksternal. Syah 
(2008:136) menyatakan bahwa faktor internal 
yang mempengaruhi minat adalah antara lain 
pemusatan perhatian, keingintahuan, motiva-
si dan kebutuhan, sedangkan faktor eksternal 
individu yang turut mempengaruhi minat se-
seorang adalah keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan sekitar.

Faktor pertama yang mempengaruhi 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi adalah potensi diri. Maita (2017) meny-
atakan bahwa potensi diri dapat mempenga-

ruhi minat seseorang untuk melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi. Prihadi (2004:6) 
menjelaskan bahwa potensi bisa disebut seba-
gai kekuatan, energi, atau kemampuan yang 
terpendam yang dimiliki dan belum diman-
faatkan secara optimal. Potensi diri yang di-
maksud disini suatu kekuatan yang masih 
terpendam yang berupa fisik, karakter, minat, 
bakat, kecerdasan dan nilai-nilai yang terkan-
dung dalam diri tetapi belum dimanfaatkan 
dan diolah. Siswa yang masuk dalam kelas 
ilmu pengetahuan sosial memiliki kemam-
puan sesuai dengan jurusannya, hal ini akan 
menjadi pendukung siswa kedepan bagaima-
na nanti setelah lulus dari sekolah.

Potensi diri itu bisa di gali maupun di-
bentuk melalui pendidikan. Siswa SMA Islam 
bisa menyadari potensi apa yang dimiliki sete-
lah melakukan pembelajaran dan masuk kelas 
jurusan. Jika siswa sudah menyadari apa yang 
menjadi potensi dirinya maka akan lebih mu-
dah untuk kedepannya dan bisa dikembang-
kan lagi melalui pendidikan, namun bilamana 
siswa masih belum tahu apa yang menjadi po-
tensi dirinya maka ini dapat ditemukan mau-
pun dibentuk melalui pendidikan yang lebih 
lanjut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Indriyanti dan Ivada (2013) menyebutkan 
bahwa faktor yang paling besar mempengaru-
hi minat melanjutkan pendidikan ke perguru-
an tinggi pada siswa yaitu faktor potensi diri 
sebesar 33,2%. Penelitian serupa juga dilaku-
kan oleh Sakhowi (2016) menujukkan bahwa 
potensi diri berpengaruh terhadap minat me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi se-
besar 11 %. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa potensi diri memiliki kontribusi positif  
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi, siswa yang  mengenal po-
tensi dirinya maka memudahkan dirinya ba-
gaimana yang akan dilakukan ke depan.

Faktor kedua yang diduga memiliki pen-
garuh terhadap minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi adalah kondisi sosial eko-
nomi orang tua. Abdulsyani (2007:90) berpen-
dapat bahwa sosial ekonomi merupakan sua-
tu keadaan yang menggambarkan penentuan 
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kelas yang meliputi jenis aktivitas ekonomi, 
pendapatan, tingkat pendidikan, tipe rumah 
tinggal, jenis kegiatan rekreasi, jabatan dalam 
sebuah organisasi dan sebagainya. Iskandar-
wassid dan Sunendar (2008:130) menyatakan 
bahwa kemampuan sosial ekonomi orang tua 
merupakan sebuah latar belakang pencapaian 
posisi orang tua dalam masyarakat yang dapat 
memengaruhi keberhasilan belajar anak di se-
kolah. Kemampuan latar belakang sosial eko-
nomi orang tua dapat dilihat dari pendidikan 
orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan 
orang tua, dan tempat tinggal.

Orang tua dengan tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi akan memiliki wawasan 
yang lebih luas, dan perspektif  yang lebih 
kompleks pada anak-anak mengarahkan un-
tuk membuat pilihan karir. Orang tua akan 
memiliki pengalaman lebih banyak untuk ber-
bagi pengalaman serta memberikan masukan 
berguna dalam perkembangan anak, orang 
tua yang memiliki kemampuan lebih dalam 
hal keuangan, akan mengirimkan anak-anak 
mereka untuk menempuh pendidikan guna 
mendukung peningkatan akademik dan kete-
rampilan anak-anak. Latar belakang ekonomi 
orang tua tersebut dapat berpengaruh pula 
pada kemampuan membiayai ditunjukan ke-
pada anak-anaknya, sehingga keadaan sosial 
ekonomi orang tua merupakan salah satu fak-
tor yang menentukan keberhasilan pendidi-
kan anak.

Kondisi sosial ekonomi orang tua men-
jadi penentu kehidupan anak dimasa depan.  
Kondisi sosial ekonomi orang tua adalah 
kedudukan atau posisi orang tua yang diten-
tukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapa-
tan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, 
dan jabatan dalam organisasi. Orang tua den-
gan kondisi sosial ekonomi baik akan memu-
dahkan siswa untuk melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi, namun sebaliknya jika 
keadaan sosial ekonomi orang tua kurang 
baik maka akan menjadi penghambat pada 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suci-
ningrum & Rahayu (2015) menunjukkan 

pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua 
sebesar 22,2% terhadap minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian 
serupa juga dilakukan oleh  Haq  (2016) me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh kondisi 
sosial ekonomi orangtua terhadap minat me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi se-
besar 15,8%. 

Faktor ketiga yang diduga berpengaruh 
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi adalah efikasi diri. Efikasi 
diri merupakan salah satu aspek pengetahuan 
tentang diri atau selfknowledge yang paling ber-
pengaruh dalam kehidupan manusia sehari-
hari. Efikasi diri yang dimiliki ikut mempen-
garuhi individu dalam menentukan tindakan 
yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 
tujuan termasuk didalamnya berbagai per-
kiraan yang akan dihadapi Bandura dalam 
(Ghufron & Suminta, 2013). Bandura dalam 
Alwisol (2009:287) efikasi diri  yaitu keyaki-
nan individu mengenai mengenai kemampu-
an dirinya dalam melakukan tugas atau tin-
dakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 
tertentu. 

Bandura dalam Feist, et al (2017:212) 
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan 
seseorang dalam kemampuannya untuk me-
lakukan suatu bentuk kontrol terhadap keber-
fungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam 
lingkungan. Bandura beranggapan bahwa 
keyakinan atas efikasi seseorang adalah lan-
dasan dari agen manusia. Manusia yang yakin 
bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang 
mempunyai potensi untuk dapat mengubah 
kejadian di lingkungannya, akan lebih mung-
kin untuk bertindak dan lebih mungkin untuk 
menjadi sukses daripada manusia yang mem-
punyai efikasi diri yang rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan Bira-
ma (2015) menunjukan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara efikasi diri dengan mi-
nat melanjukan pendidikan ke perguruan ting-
gi sebesar 29.8%. Penelitian juga dilakukan 
oleh Haq  (2016) menunjukkan terdapat pen-
garuh efikasi diri terhadap minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi secara parsial sebe-
sar 6,6 %. Hal ini berarti semakin baik efikasi 
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diri seseorang maka semakin baik pula minat 
untuk melanjutkan pendidikannya. Keyaki-
nan mengenai diri sendiri memiliki dampak 
yang baik terhadap tujuan seseorang melalui 
keyakinan tersebut seseorang mengerahkan 
motivasi, reaksi dan ketekunan dalam meng-
hadapi suatu tujuan, hal tersebut dikemuka-
kan oleh (Goulão, 2014).

Faktor yang diduga dapat mempenga-
ruhi minat melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi adalah prestasi belajar. Hurlock 
(1991:221)  menyatakan bahwa salah satu fak-
tor yang mempengaruhi sikap maupun minat 
terhadap pendidikan adalah nilai-nilai yang 
menunjukan keberhasilan atau kegagalan aka-
demis ( prestasi belajar). Di negara Indonesia 
ini prestasi belajar masih dijadikan pedoman 
untuk lembaga perguruan tinggi dalam meny-
eleksi peserta didik yang mendaftar, sehingga 
prestasi belajar itu penting bagi siswa untuk 
membantu melanjutkan pendidikan selanjut-
nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria-
ni (2014) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa prestasi belajar memberikan pengaruh 
positif  terhadap minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi sebesar 39,56%. Pen-
elitian lain dilakukan oleh Kharisma (2015) 
dalam penelitiannya menujukkan bahwa 
prestasi belajar memberikan pengaruh positif  
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi sebesar 23,91%. Hasil pen-
elitian tersebut menunjukkan bahwa prestasi 
belajar menjadi faktor siswa dalam keberlan-
jutan pendidikan ke perguruan tinggi. Prestasi 
belajar dalam penelitian ini tidak diposisikan 
sebagai variabel dependen, tetapi sebagai va-
riabel intervening yang menjembatani penga-
ruh potensi diri, status sosial ekonomi orang 
tua dan efikasi diri terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Theory of  planned behavior dikembang-
kan oleh Ajzen pada tahun 1980 dari theory 
of  reasoned action untuk mengatasi kelemahan 
pengukuran yang menyebabkan rendahnya 
hubungan antara sikap dan perilaku. Theory of  
reasoned action hanya terdapat 2 hal yang me-
nyebabkan timbulnya perilaku yaitu sikap ter-

hadap perilaku dan norma subjektif. Theory of  
planned behavior yang telah dikembangkan un-
tuk menyempurnakan teori sebelumnya men-
cakup tiga hal yang menyebabkan timbulnya 
perilaku yaitu sikap terhadap perilaku (attitude 
towards the behavior), norma subjektif  (subjecti-
ve norm), kontrol perilaku persepsian (perceived 
behavioral control) dan minat (intention). 

Minat merupakan hal  terbaik terjadinya 
sebuah perilaku, artinya untuk mengetahui 
apa yang akan dilakukan seseorang salah satu 
cara terbaik yang dilakukan adalah menge-
tahui minat orang tersebut. Minat (Intention) 
dalam teori ini ditentukan oleh sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif, dan kontrol perila-
ku. Tentunya sikap akan mempengaruhi pe-
rilaku manusia lewat suatu proses yang teliti 
dan beralasan, ketika seseorang telah memi-
liki minat terhadap sesuatu maka minat terse-
but akan memberikan stimulus seseorang ber-
perilaku sesuai apa yang diinginkan. Theory of  
planned behavior pada penelitian ini dijadikan 
sebagai grand theory variabel Y yaitu minat. 

Minat merupakan sikap yang terenca-
na yang direncanakan, kemunculan tersebut 
tidak lain karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Penelitian ini yang menjadi indikator 
yaitu faktor potensi diri dan prestasi belajar 
yang merupakan turunan dari sikap terhadap 
perilaku, kondisi sosial ekonomi orang tua 
yang merupakan turunan dari norma subjektif  
dan efikasi diri yang merupakan turunan dari 
presepsi kontrol perilaku pendukung muncul-
nya sebuah minat. Secara sederhana menurut 
Azwar (2005:11) dalam teori perilaku yang te-
rencana (theory of  planned behavior) menjelas-
kan bahwa seseorang akan melakukan suatu 
perbuatan apabila orang tersebut memandang 
perbuatan itu positif, percaya bahwa orang 
lain ingin agar orang tersebut melakukannya 
dan keyakinan yang ada didalam diri.

Ajzen dalam Ramdhani (2011) men-
jelaskan bahwa sikap terhadap perilaku ini 
ditentukan oleh keyakinan mengenai konse-
kuensi dari suatu perilaku atau secara singkat 
disebut keyakinan-keyakinan perilaku (beha-
vioral beliefs). Penilaian subjektif  individu ter-
hadap dunia sekitarnya, pemahaman individu 
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mengenai diri dan lingkungannya, dilakukan 
dengan cara menghubungkan antara perilaku 
tertentu dengan berbagai manfaat atau kerugi-
an yang mungkin diperoleh apabila individu 
melakukan atau tidak melakukannya. Keya-
kinan ini dapat memperkuat sikap terhadap 
perilaku itu apabila berdasarkan evaluasi yang 
dilakukan individu, diperoleh data bahwa pe-
rilaku itu dapat memberikan keuntungan ba-
ginya.

Keyakinan seseorang berasal dari da-
lam diri sendiri seseorang, keyakinan tersebut 
muncul karena adanya kemampuan yang di-
miliki diri seseorang untuk melakukan sesua-
tu. Ketika seseorang sudah memiliki kemam-
puan pada dirinya maka akan muncul rasa 
kepercayaan bahwa orang tersebut mampu 
untuk melakukan suatu hal.

Potensi diri yang dimiliki seseorang akan 
menjadi pendukung terhadap apa yang menja-
di minatnya. Pemahaman individu mengenai 
dirinya sama halnya dengan pemahaman po-
tensi diri yang dimilikinya. Potensi diri pada 
seseorang itu perlu dipahami yang akhirnya 
perlu digali, ketika seseorang telah mengeta-
hui potensi dirinya maka seseorang tersebut 
akan melakukan kegiatan yang selaras untuk 
mendukung berkembangnya potensi diri dan 
mencapai apa yang menjadi minatnya. Seseo-
rang yang telah mengetahui apa yang menjadi 
potensi dirinya maka menjadikan orang terse-
but memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi 
untuk melakukan suatu tindakan. 

Prestasi belajar adalah ukuran kemam-
puan seseorang dalam suatu pembelajaran, 
biasanya dinyatakan dalam bentuk skor atau-
pun angka. Ketika seseorang memiliki pres-
tasi belajar yang baik maka orang tersebut 
menganggap bahwa dirinya mampu artinya 
ia memiliki peluang atas dasar kemampuan 
tersebut. Prestasi belajar yang diperoleh mem-
bentuk suatu kepercayaan bahwa dengan pres-
tasi belajar yang baik akan membentuk perila-
ku seseorang dengan tujuan untuk mencapai 
apa yang diinginkan.

Norma subjektif  adalah persepsi indi-
vidu terhadap harapan dari orang-orang yang 
berpengaruh dalam kehidupannya (significant 

others) mengenai dilakukan atau tidak dilaku-
kannya perilaku tertentu. Persepsi ini sifatnya 
subjektif  sehingga dimensi ini disebut norma 
subjektif. Sebagaimana sikap terhadap peri-
laku, norma subjektif  juga dipengaruhi oleh 
keyakinan, dalam norma subjektif   fungsi dari 
keyakinan individu yang diperoleh atas pan-
dangan orang-orang lain terhadap objek sikap 
yang berhubungan dengan individu (normative 
belief).

Orang tua yang memiliki kondisi sosial 
ekonomi yang baik maka akan beranggapan 
bahwa pendidikan itu penting. Orang tua se-
cara tidak langsung memotivasi dan menya-
rankan anak untuk melanjutkan pendidikan 
sehingga seseorang akan muncul sikap berupa 
minat untuk melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi karena harapan dari orangtua 
yang menjadi stimulus pada diri seseorang.

Persepsi kontrol perilaku atau dapat 
disebut dengan kontrol perilaku adalah per-
sepsi individu mengenai mudah atau sulitnya 
mewujudkan suatu perilaku tertentu. Kontrol 
perilaku ditentukan oleh pengalaman masa 
lalu dan perkiraan individu mengenai sebe-
rapa sulit atau mudahnya untuk melakukan 
perilaku yang bersangkutan. Konsep lain yang 
agak dekat maksudnya dengan persepsi kont-
rol perilaku menurut Ramdhani (2011) ada-
lah efikasi diri. Efikasi diri adalah keyakinan 
individu bahwa ia akan berhasil menguasai 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menye-
lesaikan tugas-tugas tertentu. Konsep persepsi 
kontrol perilaku yang dikemukakan oleh Aj-
zen ini dipengaruhi oleh riset yang dilakukan 
oleh Bandura mengenai efikasi diri dengan 
menambahkan pentingnya kontrol yang dimi-
liki individu terhadap sumber daya yang dibu-
tuhkan untuk mewujudkan perilaku tertentu.

Presepsi kontrol perilaku dapat be-
rubah tergantung situasi dan jenis perilaku 
yang akan dilakukan. Pusat kendali berkaitan 
dengan keyakinan individu tentang keberha-
silannya melakukan segala sesuatu, apakah 
tergantung pada usahanya sendiri atau faktor 
lain diluar dirinya Rotter dalam (Ramdhani, 
2011). Turunan pada kontrol perilaku persep-
sian adalah efikasi diri.
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Ketika seseorang telah memiliki key-
akinan yang tinggi maka secara stimulus se-
seorang tersebut akan menunjukkan apa yang 
menjadi minatnya. Ajzen mengatakan bah-
wa presepsi kontrol perilaku ditentukan oleh 
keyakinan individu mengenai ketersediaan, 
sumberdaya berupa peralatan, kompatibeli-
tas, kompetensi dan kesempatan yang mendu-
kung atau menghambat dalam mewujudkan 
perilaku, artinya bahwa efikasi diri ini dapat 
menjadi pendukung atau mengambat timbul-
nya suatu minat.

Teori konvergensi adalah penyempur-
naan dari teori empirisme dan nativisme. Teo-
ri konvergensi yang dikenalkan oleh William 
Stern (1871-1939) berpendapat bahwa baik 
faktor pembawaan maupun faktor lingkun-
gan sama-sama mempunyai peranan yang 
sangat penting. Kemampuan yang dibawa 
pada waktu lahir tidak akan berkembang den-
gan baik tanpa adanya dukungan lingkungan 
yang sesuai untuk perkembangan kemampu-
an, sedangkan lingkungan yang baik tidak 
akan menghasilkan perkembangan anak yang 
optimal jika dari dalam anak memang tidak 
terdapat kemampuan yang dimiliki. Aktivitas 
manusia itu sendiri dalam perkembangannya 
turut menentukan atau memainkan peranan 
juga. Hasil perkembangan seseorang tidak 
mungkin dapat dibaca dari pembawaan dan 
lingkungan saja.

Urgensi pada teori konvergensi adalah 
pembawaan dan lingkungan yang menjadi fak-
tor berhasil tidaknya dalam pendidikan. Ling-
kungan yang mendukung akan memudahkan 
keberhasilan namun jika lingkungan kurang 
mendukung tentu hasil menjadi kurang opti-
mal. Teori konvergensi ini merupakan hasil 
dari proses kerjasama antara pembawaan dari 
dalam individu (internal ), dalam penelitian 
ini potensi diri dan efikasi diri menjadi turu-
nan dari aspek pembawaan, serta lingkungan 
(eksternal) dalam penelitian ini kondisi sosial 
ekonomi orangtua  menjadi turunan dari as-
pek lingkungan. 

Seseorang yang dari dalam dirinya me-
miliki potensi diri dan efikasi diri maka akan 
berpengaruh pada prestasi belajar, karena seo-

rang tersebut sudah memiliki bekal dan men-
getahui potensinya serta memiliki keyakinan 
terhadap dirinya sehingga lebih mudah untuk 
dikembangkan yang berdampak pada prestasi 
belajar yang baik. Potensi diri yang diketahui 
menjadikan seseorang untuk terus menggali 
dan memperkaya potensi tersebut agar men-
jadi potensial dan kemudian prestasi yang 
didapatkan juga akan maksimal. Efikasi diri 
yang tinggi menjadikan seseorang tersebut 
akan memiliki kepercayaan diri yang lebih se-
hingga berdampak pada peningkatan prestasi 
belajarnya. 

Faktor lingkungan dalam penelitian 
ini adalah kondisi sosial ekonomi orang tua, 
kondisi sosial ekonomi orang tua dijadikan 
turunan dari aspek lingkungan yang berpen-
garuh terhadap prestasi belajar. Kondisi sosial 
ekonomi orang tua yang baik dan stabil maka 
akan berpengaruh dengan meningkatnya 
prestasi belajar. Orang tua yang kondisi sosial 
ekonominya baik  akan menyediakan failitas 
belajar dan perhatian yang mendukung un-
tuk pendidiknya kemudian akan berimplikasi 
dengan meningkatnya prestasi belajar, namun 
sebaliknya jika kondisi sosial ekonomi orang 
tua rendah akan berpengaruh pada rendahnya 
hasil prestasi belajar.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, populasi yang diteliti adalah siswa 
kelas XII IPS SMA Islam Sudirman Amba-
rawa tahun 2017/2018 sejumlah 115 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportional random sampling yang kemudian 
diperoleh sampel sebanyak 90 siswa. Variabel 
dependen yang diukur dalam penelitian ini 
adalah potensi diri, kondisi sosial ekonomi 
orang tua dan efikasi diri. Variabel intervening 
penelitian ini yakni prestasi belajar.

	 Minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi diukur dengan indikator Pe-
musatan perhatian, keingintahuan, motivasi 
dan kebutuhan. Potensi diri dilihat dari Suka 
belajar dan mau melihat kekurangan dirinya, 
memiliki sikap yang luwes  berani melakukan 
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perubahan untuk perbaikan, tidak mau meny-
alahkan orang lain maupun keadaan, memili-
ki sikap yang tulus bukan kelicikan, memiliki 
rasa tanggung jawab, menerima kritik saran 
dari luar , berjiwa optimis dan tidak mudah 
putus asa. Kondisi sosial ekonomi orang tua 
diukur menggunakan pendidikan orang tua, 
penghasilan orangtua dan tempat tinggal. 
Prestasi belajar diukur dengan menggunakan 
nilai rapot semester 1. 

Metode pengumpulan data menggu-
nakan dokumentasi dan angket dengan me-
tode analisis data adalah analisis statistik des-
kriptif  dan analisis jalur. Sebelum dilakukan 
analisis jalur, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan 
uji linearitas. Selain itu, dilakukan uji asum-
si klasik yang terdiri atas uji multikolinearitas 
dan uji heteroskedastisitas. Model penelitian 
ini dapat diilustrasikan dalam gambar 1: 

Gambar 1. Analisis Jalur 
Berdasarkn gambar 1 dalam penelitian ini 
terdapat dua persamaan structural analisis re-
gresi yaitu :
Persaman 1,      

Persamaan 2, 

hasil dan pembahasan

Hasil analisis deskriptif  variabel pada 
penelitian ini disajikan pada Tabel 2:

 
Hasil analisis deskriptif  minat melanjut-

kan pendidikan ke perguruan tinggi menun-
jukkan kriteria tinggi dengan nilai terendah 
53, nilai tertinggi 83 dan nilai rata-rata 70,86. 
Analisis deskriptif  potensi diri menunjukkan 
kriteria baik dengan nilai terendah 62, nilai 
tertinggi 79 dan rata-rata 71,24. Analisis des-
kriptif  kondisi sosial ekonomi orang tua me-
nunjukkan kriteria sedang dengan nilai teren-
dah 19, nilai tertinggi 44 dan rata-rata 30,16. 
Analisis deskriptif  efikasi diri menunjukkan 
kriteria tinggi dengan nilai terendah 35, nilai 
tertinggi 55 dan rata-rata 46,19. Analisis des-
kriptif  prestasi belajar menunjukkan kriteria 
baik dengan nilai terendah 70, nilai tertinggi 
88 dan rata-rata 76,48

	 Sebelum dilakukan analisis jalur, dila-
kukan uji prasyarat terlebih dahulu yang terdi-
ri atas uji normalitas menggunakan One Samp-
le Kolmogorov-Smirnov Test. Pada model regresi 
pertama diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov 
Z sebesar 0,997 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data rediual model regresi 1 berdistri-
busi normal. Pada model regresi kedua dipe-
roleh nilai Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,948 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data resi-
dual model persamaan regresi 2 berdistribusi 
normal. 

Uji linearitas dilakukan menggunakan 
uji lagrange multiplier. Uji lagrange multiplier 
dilakukan dengan membandingkan nilai c2 hi-
tung dan c2 tabel. Chi Square hitung didapat-
kan dari nilai n x R2 dapat dilihat dari output 
SPSS pada tabel model summary. Pada model 
regresi pertama diperoleh nilai c2 hitung sebe-
sar 0 lebih kecil dari c2 tabel 113,145 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi 1 ber-
model linear. Pada model regresi kedua juga 
diperoleh nilai c2 hitung sebesar 0 lebih kecil 
dari c2 tabel 113,145, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa model regresi 2 bermodel linear. 

	 Uji asumsi klasik yang dilakukan da-
lam penelitian ini terdiri atas uji multikolinea-
ritas dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji mul-
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tikolinearitas pada model regresi 1 dan model 
regresi 2 diketahui bahwa nilai tolerance pada 
masing-masing variabel independen lebih dari 
0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) masing-masing variabel independen 
kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar varia-
bel independen dalam model regresi.

 	 Uji heteroskedastisitas dilakukan den-
gan menggunakan uji glejser, apabila nilai 
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi hete-
roskedastisitas pada model. Hasil uji glejser 
model regresi 1 dan 2 menunjukkan bahwa 

nilai probabilitas signifikansi semua variabel 
independen lebih dari tingkat kepercayaan 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa mo-
del regresi 1 dan 2 tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas

Analisis jalur merupakan perluasan dari 
analisis regresi linier berganda. Berikut hasil 
persamaan struktural analisis regresi yang 
didapat dengan menggunakan bantuan IBM 
SPSS Statistics 21 menghasilkan koefisien reg-
resi sebagai berikut:

Hasil persamaan regresi pada Tabel 3 di-
peroleh persamaan satu, MMPT = 0,493 (PT) 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif  Variabel Penelitian

Variabel Mean Kriteria

Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

-Pemusatan Perhatian 21,1 Tinggi

-Keingintahuan 18,3 Tinggi

-Motivasi 17,4 Sedang

-Kebutuhan 14,1 Sedang

Variabel Potensi Diri

-Suka belajar dan mau melihat kekurangan dirinya 7,7 Baik

-Memiliki sikap yang luwes 12 Baik

-Berani melakukan perubahan untuk perbaikan 4 Baik

-Tidak mau menyalahkan oranglain maupun keadaan 11 Cukup Baik

-Memiliki sikap yang tulus bukan kelicikan 11 Cukup Baik

-Memiliki rasa tanggungjawab 3,5 Baik

-Menerima kritik saran dari luar 15 Baik

-Berjiwa optimis dan tidak mudah putus asa 7,3 Baik

Variabel Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua

-Pendidikan Orang Tua 6,15 Sedang

-Penghasilan Orang Tua 15,04 Sedang

-Tempat Tinggal 10 Sedang

Variabel Efikasi Diri

-Level 17,8 Tinggi

-Strengh 14,12 Sedang

-Generality 14,9 Tinggi

Variabel Prestasi Belajar

-Nilai rata-rata rapot 76,48 Baik

Sumber: Data diolah, 2018



Ulfa Sofiyanti/ Economic Education Analysis Journal  8 (2) (2019) 453-469

462

+ 0,194 (KSEO) +  0,233(ED) + 0,615(PB) + 
0,610 (e

1
 ). Persamaan konsep diri menunjuk-

kan arti bahwa jika setiap peningkatan potensi 
diri sebesar satu satuan, maka menyebabkan 
peningkatan minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi sebesar 0,493 dengan asumsi 
kseo, ed dan pb tetap. Jika setiap peningka-
tan kondisi sosial ekonomi orang tua sebesar 
satu satuan, maka menyebabkan peningkatan 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi sebesar 0,194 dengan asumsi pd, ed dan 
pb tetap. Jika setiap peningkatan efikasi diri 
sebesar satu satuan, maka menyebabkan pe-
ningkatan minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi sebesar 0,233 dengan asumsi 
pd, kseo dan pb tetap. jika setiap peningkatan 
prestasi belajar sebesar satu satuan, maka me-

nyebabkan peningkatan minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi sebesar 0,615 
dengan asumsi pn, kseo dan ed tetap. Besar-
nya nilai 0,610 merupakan nilai residual (er-
ror). Artinya, minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini sebe-
sar 61%.

	 Hasil persamaan resgersi pada Tabel 4 
diperoleh persamaan dua, PB = 0,205 (PD) + 
0,182 (KSEO) +  0,254 (ED) + 0,857 (e2 

). Ber-
dasarkan persamaan dua, menunjukkan jika 
setiap peningkatan potensi diri sebesar satu 
satuan maka akan menyebabkan peningkatan 
prestasi belajar sebesar 0,205 dengan asum-
si kseo dan ed tetap. Jika setiap peningkatan 
kondisi sosial ekonomi orangtua sebesar satu 

Tabel 3. Hasil Regresi Potensi Diri, Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua, Efikasi Diri dan Prestasi 
Belajar terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Coefficientsa

Model Unstandardized Coeffi-

cients

Standardized 

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -27.956 8.561 -3.265 .002

x1 .493 .100 .369 4.946 .000

x2 .194 .078 .172 2.482 .015

x3 .233 .103 .171 2.267 .026

Inter .615 .117 .405 5.246 .000

a. Dependent Variable: y

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 4. Hasil Regresi Potensi Diri, Kondisi Sosial Ekonomi Orang tua, Efikasi Diri terhadap 
Prestasi Belajar

Coefficientsa

Model Unstandardized Coeffi-

cients

Standardized 

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 44.636 6.230 7.164 .000

x1 .205 .089 .233 2.306 .024

x2 .182 .069 .244 2.624 .010

x3 .254 .090 .283 2.811 .006

a. Dependent Variable: inter
Sumber: Data diolah, 2018
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satuan maka akan menyebabkan peningkatan 
prestasi belajar sebesar 0,182 dengan asumsi 
pd dan ed tetap. Jika setiap peningkatan efi-
kasi diri sebesar satu satuan maka akan me-
nyebabkan peningkatan prestasi belajar sebe-
sar 0,254 dengan asumsi pd dan kseo tetap. 
Besarnya nilai 0,857 merupakan nilai residual 
(error). Artinya, prestasi belajar dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian 
ini sebesar 85,7%.

Uji hipotesis dengan uji t pada model 
regresi 1, diperoleh nilai sgnifikansi potensi 
diri sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1 dite-
rima. Pada variabel kondisi sosial ekonomi 
orang tua diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,015 < 0,05 sehingga H2 diterima. Pada va-
riabel efikasi diri diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,026 < 0,05 sehingga H3 diterima. 
Pada variabel prestasi belajar diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H4 
diterima.

Uji hipotesis dengan uji t pada model 
regresi 2, diperoleh nilai sgnifikansi potensi 
diri sebesar 0,024 < 0,05 sehingga H5 dite-
rima. Pada variabel kondisi sosial ekonomi 
orang tua diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,010 < 0,05 sehingga H6 diterima. Pada va-
riabel efikasi diri diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,006 < 0,05 sehingga H7 diterima.

	 Uji hipotesis variabel mediasi peneli-
tian ini menggunakan uji sobel. Pada potensi 
diri (pd) terhadap minat melanjutkan pendi-
dikan ke perguruan tinggi melalui prestasi be-
lajar (pb) diperoleh nilai sobel test statistic sebe-
sar 2.10970 lebih dari t tabel sebesar 1,66196 
dan nilai one-tailed probalility  0,017 < 0,05. 
Artinya, prestasi belajar secara positif  dan 
signifikan memediasi pengaruh potensi diri 
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi, sehingga H8 diterima. Pen-
garuh langsung sebesar 0,493, pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,126, sehingga total penga-
ruh sebesar 0,619.

Pada kondisi sosial ekonomi orang tua 
(kseo) terhadap minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi melalui prestasi be-
lajar (pb) diperoleh nilai sobel test statistic sebe-
sar 2.357511 lebih dari t tabel sebesar 1,66196 

dan nilai one-tailed probalility  0,009 < 0,05. 
Artinya, prestasi belajar secara positif  dan 
signifikan memediasi pengaruh kondisi sosial 
ekonomi orang tua terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi, sehing-
ga H9 diterima. Pengaruh langsung sebesar 
0,182, pengaruh tidak langsung sebesar 0,111, 
sehingga total pengaruh sebesar 0,305.

	 Pada efikasi diri (ed) terhadap minat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
melalui prestasi belajar (pb) diperoleh nilai 
sobel test statistic sebesar 2.486493 lebih dari t 
tabel sebesar 1,66196 dan nilai one-tailed pro-
balility  0,006 < 0,05. Artinya, prestasi belajar 
secara positif  dan signifikan memediasi pen-
garuh efikasi diri terhadap minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, sehingga H10 
diterima. Pengaruh langsung sebesar 0,233, 
pengaruh tidak langsung sebesar 0,156, se-
hingga total pengaruh sebesar 0,389.

Pengaruh Potensi Diri terhadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 
Tinggi

	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
potensi diri berpengaruh positif  dan signifi-
kan terhadap minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi. Hal ini berarti bahwa jika 
tingkat potensi diri siswa semakin baik , maka 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi siswa juga semakin baik. Sebaliknya, 
jika tingkat potensi diri siswa semakin tidak 
baik, maka minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi semakin buruk.

	 Hasil penelitian ini sesuai dengan the-
ory of  planned behavior yang menyatakan bah-
wa sikap terhadap perilaku dapat dilihat dari 
keyakinan atas kemampuan diri yang dimiliki 
(Azwar, 2005). Dari pengertian theory of  plan-
ned behavior minat siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dapat dilihat 
dari potensi diri yang dimiliki.

	 Hasil pengaruh potensi diri terhadap 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi sesuai dengan penelitian Rachmawati 
(2017) yang bertujuan mengkaji faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat siswa untuk me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) 
menunjukkan bahwa potensi diri berpengaruh 
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sakhowi (2016) menu-
jukkan bahwa potensi diri berpengaruh terha-
dap minat melanjutkan pendidikan ke pergu-
ruan tinggi.

Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang 
tua terhadap Minat Melanjutkan Pendidi-
kan ke Perguruan Tinggi

	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
positif  dan signifikan terhadap minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal 
ini berarti bahwa jika tingkat kondisi sosial 
ekonomi orang tua siswa semakin baik , maka 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi siswa juga semakin tinggi. Sebaliknya, 
jika tingkat kondisi sosial ekonomi orang tua 
siswa semakin tidak baik, maka minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi sema-
kin buruk.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
perilaku terencana theory of  planned behavior 
dalam teorinya yang menjadi faktor terben-
tuknya minat salah satunya adalah norma 
subjektif. Norma subjektif  adalah presepsi in-
dividu terhadap harapan dari orang lain yang 
berpengaruh dalam kehidupannya. Kondisi 
sosial ekonomi orang tua merupakan bagian 
dari norma subjektif  yang mempengaruhi mi-
nat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Dari pengertian theory of  
planned behavior tersebut minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dapat dilihat 
dari kondisi sosial ekonomi orang tua yang di-
miliki siswa.

	 Hasil penelitian ini sejalan penelitian 
yang dilakukan oleh Ekpo dan Ajake (2013) 
bahwa status sosial ekonomi keluarga mem-
pengaruhi pendidikan seorang anak. Sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2014) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sta-
tus sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh  Haq 
(2016) menunjukkan bahwa terdapat penga-
ruh kondisi sosial ekonomi orang tua terha-
dap minat melanjutkan pendidikan ke pergu-
ruan tinggi.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 
Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
efikasi diri berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Hal ini berarti bahwa jika 
tingkat efikasi diri siswa semakin tinggi , maka 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi siswa juga semakin tinggi. Sebaliknya, 
jika tingkat potensi diri siswa semakin rendah, 
maka minat melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi semakin buruk.

Penelitian ini sesuai dengan theory of  
planned behavior baha yang menjadi faktor ter-
bentuknya minat adalah presepsi kontrol pe-
rilaku atau efikasi diri. Dari pengertian theory 
of  planned behavior tersebut minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dapat dilihat 
dari efikasi diri yang dimiliki siswa.

Penelitian ini selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Haq(2016) menunjuk-
kan terdapat pengaruh efikasi diri terhadap 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
secara parsial, penelitian lain dilakukan oleh 
Rokhimah (2015) menunjukkan bahwa terda-
pat pengaruh efikasi diri terhadap minat me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 
Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
prestasi belajar berpengaruh positif  dan sig-
nifikan terhadap minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi. Hal ini berarti bah-
wa jika tingkat prestasi belajar siswa semakin 
baik , maka minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi siswa juga semakin tinggi. 
Sebaliknya, jika tingkat prestasi belajar siswa 
semakin tidak baik, maka minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi semakin ren-
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dah.
Hasil penelitian ini sesuai dengan theo-

ry of  planned behavior yang menyatakan bah-
wa sikap terhadap perilaku dapat dilihat dari 
keyakinan atas kemampuan diri yang dimiliki 
(Azwar, 2005). Dari pengertian theory of  plan-
ned behavior minat siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dapat dilihat 
dari prestasi belajar yang dimiliki.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hasil penelitian dilaku-
kan oleh Kharisma (2015) yang menunjuk-
kan bahwa terdapat pengaruh prestasi belajar 
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan. Fitriani (2014) menunjukkan hasil 
yang sama bahwa terdapat pengaruh prestasi 
belajar terhadap minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi. Penelitian yang dila-
kukan oleh Haq (2016) menunjukkan bahwa 
prestasi belajar berpengaruh terhadap minat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Pengaruh Potensi Diri Terhadap Prestasi 
Belajar

	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
potensi diri berpengaruh secara positif  dan 
signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini 
berarti bahwa jika tingkat potensi diri siswa 
semakin baik, maka prestasi belajar siswa juga 
semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat potensi 
diri siswa semakin rendah, maka prestasi bela-
jar siswa semakin rendah.

	 Penelitian ini sejalan dengan teori 
konvergensi yang menjelaskan bahwa hasil 
belajar peserta didik salah satunya ditentukan 
oleh pembawaan diri. Potensi diri merupakan 
pembawaan diri, sebenarnya kemampuan 
yang ada didalam diri seseorang yang jika di-
kelola dengan baik maka akan menjadi sua-
tu bakat yang kemudian akan meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Dari pengertian 
teori konvergensi tersebut prestasi belajar da-
pat dilihat dari potensi diri yang dimiliki sis-
wa.

	 Penelitian ini sejalan dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Yumnah (2016) men-
jelaskan bahwa potensi diri yang ada didalam 
diri peserta didik dapat mengembangkan ke-

cerdasan anak yang kemudian membentuk 
prestasi, yang artinya potensi diri ini dapat 
mempengaruhi prestasi belajar.

Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang 
tua  Terhadap Prestasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kondisi sosial ekonomi orang tua berpengaruh 
secara positif  dan signifikan terhadap prestasi 
belajar. Hal ini berarti bahwa jika tingkat kon-
disi sosial ekonomi orang tua siswa semakin 
baik, maka prestasi belajar siswa juga sema-
kin baik. Sebaliknya, jika tingkat kondisi so-
sial ekonomi orang tua siswa semakin rendah, 
maka prestasi belajar siswa semakin rendah.

Penelitian ini sejalan dengan teori kon-
vergensi yang menjelaskan bahwa keberhasi-
lan seseorang atau prestasi belajar dipengaru-
hi oleh lingkungan. Kondisi sosial ekonomi 
orang tua merupakan lingkungan bagi peserta 
didik untuk mencapai keberhasilan yang telah 
dipelajari. Dari pengertian teori konvergensi 
tersebut bahwa prestasi belajar dapat dilihat 
dari kondisi sosial ekonomi orang tua yang 
dimiliki siswa. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Turner, et al (2009) me-
nerangkan bahwa memiliki orang tua yang 
berpendidikan tinggi telah mempengaruhi 
siswa untuk berhasil dalam bidang akademis. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Kpolovie, 
et all (2014) berpendapat bahwa keberhasilan 
siswa dalam belajar terjadi karena siswa men-
gamati dan meniru orang tua.

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Prestasi 
Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
efikasi diri berpengaruh secara positif  dan sig-
nifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini berar-
ti bahwa jika tingkat efikasi diri siswa semakin 
baik, maka prestasi belajar siswa juga semakin 
baik. Sebaliknya, jika tingkat efikasi diri siswa 
semakin rendah, maka prestasi belajar siswa 
semakin rendah. 

Penelitian ini sesuai dengan teori kon-
vergensi bahwa hasil belajar siswa dipengaru-
hi oleh pembawaan diri, pembawaan diri di 
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penelitian ini adalah efikasi diri. Siswa dengan 
efikasi diri yang tinggi akan lebih mudah un-
tuk melakukan hal sesuai dengan tujuannya.

	 Penelitian ini sejalan dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Mousavi dan Abedi-
ni (2016) menyatakan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh efikasi diri. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Shkullaku (2013) terda-
pat hubungan positif  yang kuat antara efikasi 
diri dengan prestasi belajar. Kemudian peneli-
tian juga dilakukan oleh Apsari (2014) meny-
atakan bahwa terdapat pengaruh efikasi terha-
dap prestasi belajar siswa.

Pengaruh Potensi Diri terhadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 
Tinggi Melalui Prestasi Belajar

	 Hasil uji hipotesis menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
potensi diri terhadap minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi melalui prestasi 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara langsung maupun tidak langsung po-
tensi diri berpengaruh terhadap minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi melalui 
prestasi belajar.

	 Besarnya pengaruh tidak langsung le-
bih rendah dari pengaruh langsung. Rendah-
nya pengaruh ini menunjukkan bentuk partial 
mediation dari peran prestasi belajar sebagai 
variabel intervening, yang artinya bahwa pres-
tasi belajar tidak mampu memediasi secara 
sempurna pengaruh potensi diri terhadap 
minat melnajutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi. Hal ini dikarenakan siswa telah menilai 
bahwa dengan memiliki potensi diri yang po-
sitif  siswa dapat meningkatkan minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi tanpa 
terlalui memperhatikan prestasi belajar yang 
baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan theo-
ry of  planned behavior yang menyatakan bah-
wa sikap terhadap perilaku dapat dilihat dari 
keyakinan atas kemampuan diri yang dimiliki 
(Azwar, 2005). Dari pengertian theory of  plan-
ned behavior minat siswa untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dapat dilihat 
dari potensi diri yang dimiliki. Pada teori kon-

vergensi bahwa hasil belajar siswa dipengaru-
hi oleh pembawaan diri, pembawaan diri di 
penelitian ini adalah efikasi diri. Siswa dengan 
efikasi diri yang tinggi akan lebih mudah un-
tuk melakukan hal sesuai dengan tujuannya.

	 Penelitian ini sejalan dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Sari (2015) menunjuk-
kan bahwa potensi diri berpengaruh terhadap 
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi. Penelitian lain yang selaras dilakukan 
oleh Yumnah (2016) menjelaskan bahwa po-
tensi diri yang ada didalam diri peserta didik 
dapat mengembangkan kecerdasan anak yang 
kemudian membentuk prestasi, yang artinya 
potensi diri ini dapat mempengaruhi prestasi 
belajar.

Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang 
tua terhadap Minat Melanjutkan Pendidi-
kan ke Perguruan Tinggi Melalui Prestasi 
Belajar

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif  dan signifikan kon-
disi sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
melalui prestasi belajar. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa secara langsung maupun 
tidak langsung kondisi sosial ekonomi orang 
tua berpengaruh terhadap minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi melalui pres-
tasi belajar.

	 Besarnya pengaruh tidak langsung le-
bih rendah dari pengaruh langsung. Rendah-
nya pengaruh ini menunjukkan bentuk partial 
mediation dari peran prestasi belajar sebagai 
variabel intervening, yang artinya bahwa pres-
tasi belajar tidak mampu memediasi secara 
sempurna pengaruh kondisi sosial ekonomi 
orangtua terhadap minat melnajutkan pendi-
dikan ke perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan 
siswa telah menilai bahwa dengan memiliki 
kondisi sosial ekonomi orang tua yang positif  
siswa dapat meningkatkan minat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi tanpa terlalui 
memperhatikan prestasi belajar yang baik.

	 Hasil penelitian ini sesuai dengan teo-
ri perilaku terencana theory of  planned behavior 
dalam teorinya yang menjadi faktor terben-
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tuknya minat salah satunya adalah norma 
subjektif. Kondisi sosial ekonomi orang tua 
merupakan bagian dari norma subjektif  yang 
mempengaruhi minat siswa untuk melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi. Peneliti-
an ini sejalan dengan teori konvergensi yang 
menjelaskan bahwa keberhasilan seseorang 
atau prestasi belajar dipengaruhi oleh lingkun-
gan. Kondisi sosial ekonomi orang tua meru-
pakan lingkungan bagi peserta didik untuk 
mencapai keberhasilan yang telah dipelajari.

	 Penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Fitriani (2014) me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh status 
sosial ekonomi orang tua terhadap minat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Turner, et al (2009) menerang-
kan bahwa memiliki orang tua yang berpendi-
dikan tinggi telah mempengaruhi siswa untuk 
berhasil dalam bidang akademis.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat 
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan 
Tinggi Melalui Prestasi Belajar

Hasil uji hipotesis menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
efikasi diri terhadap minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi melalui prestasi 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara langsung maupun tidak langsung efika-
si diri berpengaruh terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi melalui 
prestasi belajar.

	 Besarnya pengaruh tidak langsung le-
bih rendah dari pengaruh langsung. Rendah-
nya pengaruh ini menunjukkan bentuk partial 
mediation dari peran prestasi belajar sebagai 
variabel intervening, yang artinya bahwa pres-
tasi belajar tidak mampu memediasi secara 
sempurna pengaruh efikasi diri terhadap mi-
nat melnajutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi. Hal ini dikarenakan siswa telah menilai 
bahwa dengan memiliki efikasi diri yang po-
sitif  siswa dapat meningkatkan minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi tanpa 

terlalui memperhatikan prestasi belajar yang 
baik.

Penelitian ini sesuai dengan theory of  
planned behavior baha yang menjadi faktor 
terbentuknya minat adalah presepsi kontrol 
perilaku atau efikasi diri. Penelitian ini sesuai 
dengan teori konvergensi bahwa hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh pembawaan diri, pem-
bawaan diri di penelitian ini adalah efikasi 
diri. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan 
lebih mudah untuk melakukan hal sesuai den-
gan tujuannya.

	 Penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh  Rachmawati 
(2017) yang bertujuan mengkaji faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat siswa untuk me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mousavi dan Abedini (2016) 
menyatakan bahwa prestasi belajar dipenga-
ruhi oleh efikasi diri.

simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan di-
peroleh simpulan bahwa potensi diri, kondi-
si sosial ekonomi orang tua, efikasi diri dan 
prestasi belajar memiliki pengaruh langsung 
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Potensi diri, kondisi sosial 
ekonomi orang tua dan efikasi diri berpenga-
ruh langsung terhadap prestasi belajar. Selain 
itu, terdapat pengaruh tidak langsung poten-
si diri, kondisi sosial ekonomi orang tua dan 
efikasi diri terhadap minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi melalui prestasi 
belajar.

Siswa sebaiknya meningkatkan moti-
vasi dan meningkatkan kebutuhan kaitannya 
terhadap pendidikan ke perguruan tinggi, sis-
wa sebaiknya memiliki pemikiran untuk tidak 
menyalahkan orang lain ketika menghadapi 
suatu masalah dan memiliki sikap yang tulus 
ketika memberikan bantuan kepada orang 
lain, orang tua harus mendukung pendidikan 
anaknya walaupun dengan kondisi sosial eko-
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nomi yang sedang dan Siswa sebaiknya memi-
liki prinsip yang kuat untuk mencapai tujuan.
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